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Selain itu Allah SWT juga memberi penegasan dalam al-Qur’an
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat a/-fsra’ ayat 35.
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Artinya: “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan
timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya™. (Q.S. al-Isra* 35)’

Ayat di atas memberi penegasan bahwa dalam sistem bisnis, alat
timbangan atau takaran memainkan peranan penting sebagai alat bagi
keberlangsungan suatu transaksi antara petani dan pembeli getah karet.
Penyempurnaan dalam proses transaksi melalui timbangan merupakan salah
satu hal mendasar untuk membangun dan mengembangkan perilaku
bisnis yang baik. Suatu bisnis dalam perkembangannya kapanpun pasti
membutuhkan suatu alat ukur atau timbangan. Oleh karena itulah al-
Qur’an menekankan adanya keadilan, kebajikan dan kejujuran.

PT. Sumber Kurnia Mandiri selaku penjual sudah memberikan takaran
dan timbangan yang baik, namun pihak industri selaku pembeli merasa
mengalami kecurangan sehingga pihak pembeli menganggap transaksi jual
beli tidak sesuai dengan akad dan mengurangi asas suka sama suka karena
ketika ditimbang saat serah terima tidak sesuai dengan berat yang dipesan

dan membandingkan takaran dari Sumber Kurnia Mandiri kalah dengan

° Ibid., 471.
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takaran dari kompetitor lain yang menggunakan solar olahan dari oli yang
lebih kental dan tidak mudah susut meskipun terkena suhu yang ekstrim.
Namun bedanya adalah ketika Sumber Kurnia Mandiri mengirim barang dari
Depo Pertamina ke tempat tujuan barang kondisi tersegel. Sedangkan dari
kompetitor lain tidak ada segel karena bukan mengisi dari Depo Pertamina.
Dalam bermuamalah asas suka sama suka dan terjadinya kesesuaian
jual beli seperti di akad awal sangat ditekankan untuk menjaga agar tidak ada
pihak yang dirugikan. Secara umum, pedoman Islam tentang masalah bisnis
tidak memperbolehkan pengikut pengikutnya untuk mencari uang dengan
jalan sesukanya seperti penipuan, kecurangan, sumpah palsu dan perbuatan
batil lainnya. Perdagangan itu harus dilakukan atas dasar saling rela antara
kedua belah pihak. Tidak boleh bermanfaat untuk satu pihak dengan
merugikan pihak lain; tidak boleh saling merugikan baik untuk diri sendiri
maupun pihak lain. Dalam surat a/-Isra* ayat 35 yang sudah ditulis diatas
menjelaskan bahwa setiap orang tidak boleh merugikan orang lain untuk
kepentingan diri sendiri. Sebab hal ini seolah-olah menghisap darahnya dan
membuka jalan kehancuran untuk dirinya sendiri, misalnya; mencuri, menipu,
mengaburkan, mengelabui atau cara lain yang diperoleh dengan cara tidak
benar. Tetapi apabila sebagia itu diperoleh atas dasar saling suka sama suka,

maka syarat yang terpenting adalah jangan membunuh diri sendiri. Dcngan



74

memahami ayat tersebut maka ada beberapa bentuk transaksi yang dapat

dikategorikan sebagai perbuatan terlarang, yaitu sebagai berikut: "

1.

Tidak jelasnya takaran dan spesifikasi barang yang dijual.

2. Tidak jelas bentuk barangnya.

3.

Informasi yang diterima tidak jelas, sehingga pembentukan harga

tidak berjalan dengan mekanisme yang sehat.

Model model transaksi diatas hendaknya menjadi perhatian serius dari

pelaku pasar muslim. Penegakkan nilai-nilai moral dalam kehidupan

perdagangan dipasar harus disadari secara personal oleh tiap pelaku pasar.

Artinya, nilai-nilai moralitas merupakan nilai-nilai yang sudah tertanam

dalam diri pelaku pasar, karena ini merupakan refleksi keimanan kepada

Allah SWT.

Keberkahan usaha merupakan kemantapan dari usaha itu dengan

memperoleh keuntungan yang wajar dan di ridhloi oleh Allah SWT. Untuk

memperoleh keberkahan dalam jual-beli, Islam mengajarkan prinsip moral,

sebagai berikut:

1.

2.

Jujur dalam menakar dan menimbang

Menjual barang yang halal

. Menjual barang yang baik mutunya

Tidak menyembunyikan cacat barang

'®Veithzal Rivai, Is/amic Business and Ethics. (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 28



75

5. Tidak melakukan sumpah palsu

6. Longgar dan murah hati

7. Tidak menyaingi penjual lain

8. Tidak melakukan riba

9. Mengeluarkan zakat bila telah sampai nisab dan haulnya

Prinsip-prinsip tersebut diajarkan Islam untuk diterapkan dalam dunia
perdagangan agar memperoleh keberkahan usaha. Keberkahan usaha berarti
memperoleh keuntungan dunia dan akhirat. Keuntungan di dunia berupa
relasi yang baik dan menyenangkan, sedangkan keuntungan akhirat bernilai
ibadah. Karena perdagangan di lakukan dengan kejujuran dalam Islam, pasar
merupakan wahana transaksi yang ekonomi yang ideal, karena secara teoritis
maupun praktis, Islam menciptakan suatu keadaan pasar yang di bingkai oleh
nilai-nilai syariat, meskipun dalam suasana bersaing. Artinya, konsep pasar
dalam Islam adalah pasar yang di tumbuhkan nilai-nilai syariat seperti
keadilan, keterbukaan, kejujuran dan persaingan yang sehat yang merupakan
nilai-nilai universal, bukan hanya untuk muslim tetapi juga non-muslim."’

Dari analisa di atas dapat penulis simpulkan bahwa meskipun penjual
telah melaksanakan perintah Allah SWT. Dengan berlaku jujur dalam
menakar, menjual barang yang halal, menjual barang yang baik mutunya.

Namun masih belum terjadi prinsip jual beli yang sah dalam huku Islam,

" bid., 28
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karena pihak pembeli masih merasa tercurangi dan menganggap apa yang di
dapatkan tidak sesuai dengan apa yang di bayarkan oleh pembeli, sehingga
masih belum muncul rasa kerelaan dan asas suka sama suka.

Pihak penjual memberikan penjelasan bahwa solar murni High Speed
Diesel yang di beli dari Depo Pertamina tidak bisa di samakan dengan solar
olahan yang di peroleh dari kompetitor lain. solar olahan lebih kental karena
perbandingan solarnya 1:4 sehingga tidak mudah susut jika terkena suhu
yang ekstrim namun kualitas berat jenisnya dibawah 0,82 kg/l. Sehingga
akan merusak mesin industri. Sedangkan solar murni yang sumbernya dari
Pertamina, adalah murni bahan bakar solar dan berat jenisnya sesuai standard
solar murni, yaitu 0,82 kg/l. Sehingga mesin akan tetap awet. Namun solar
murni akan mudah susut jika terkena suhu ekstrim di perjalanan maupun
tempat yang di tuju. Solar murni yang di dapat dari Depo Pertamina akan
selalu di segel setelah pengisian. Bila segel masih dalam kondisi baik saat
sampai di tempat tujuan berarti penjual tidak melakukan kecurangan, tetapi
jika segel rusak ketika sampai di tempat tujuan bisa di bilang penjual telah
melakukan kecurangan. Pihak pembeli yang tidak percaya di perbolehkan
untuk mengikuti proses mulai dari penebusan, isi ulang, hingga proses serah
terima barang dan ditakar kembali. Sehingga timbul lah rasa ke relaan dan

asas suka sama suka.
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Analisis hukum Islam terhadap jual beli solar High Speed Diesel di
Sumber Kurnia Mandiri kecamatan Karang pilang kota Surabaya sudah
sejalan dengan hukum Islam. Karena pada akhirnya tidak ada pihak yang
merasa di rugikan dan di curangi dalam transaksi jual beli solar ini. Pihak
pembeli akhirnya merasa percaya dan mengerti perbedaan solar murni High
Speed Diesel dengan solar olahan limbah oli, beserta dengan kekurangan dan
kelebihannya. pihak Sumber Kurnia Mandiri akan tetap mendapat hak sesuai
dengan kewajiban yang telah di laksanakan kepada pembeli. Berdasarkan

hukum Islam, di perbolehkan menurut Syara’



